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BREAK EVEN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN LABA
PADA PT AEROFOOD ACS UNIT DENPASAR

ABSTRAK
Kadek Mega Yanti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui titik impas pada perencanaan
laba yang ingin dilakukan pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar di tahun 2022. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Biaya Produksi tahun 2019,2020
dan 2021, Laporan Penjualan tahun 2019,2020 dan 2021 dan Laporan Laba Rugi tahun
2019 PT Aerofood ACS Unit Denpasar. Data yang sebelumnya diolah kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif bersifat deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa break even (titik impas) merupakan
alat analisis perencanaan laba yang sangat berfungsi untuk menentukan besarnya
penjualan di masa yang akan datang sehingga PT Aerofood ACS Unit Denpasar tidak
mengalami kerugian di tahun 2022, dimana break even atau penjualan yang harus
dilakukan PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebesar Rp 427.924.464 dengan Margin
of Safety sebesar 40%.

Kata Kunci : biaya,penjualan,analisis break even, laba



BREAK EVEN AS A PROFIT PLANNING TOOL
AT PT AEROFOOD ACS UNIT DENPASAR

ABSTRACT
Kadek Mega Yanti

The purpose of this study is to determine the break-even point in profit planning
to be carried out at PT Aerofood ACS Unit Denpasar in 2022. The data used in this
study are Production Cost Reports for 2019, 2020 and 2021, Sales Reports for 2019,
2020 and 2021 and 2019 Income Statement of PT Aerofood ACS Unit Denpasar. The
previously processed data was then analyzed using quantitative descriptive
guantitative analysis techniques. The results of this study indicate that break even
(break even point) is a profit planning analysis tool that is very useful for determining
the amount of sales in the future so that PT Aerofood ACS Unit Denpasar does not
experience losses in 2022, where break even or sales must be made by PT. Aerofood
ACS Unit Denpasar amounted to Rp 427,924,464 with a Margin of Safety of 40%.

Keywords: cost, sales, break even analysis, profit



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan berperan penting berkontribusi  dalam
pembangunan perekonomian melalui penyetoran pajak, pajak merupakan
sumber pendapatan negara (APBN). Perusahaan yang menyetor pajak
merupakan perusahaan yang memperoleh laba, laba didapat dari selisih
pendapatan dan beban dengan syarat pendapatannya lebih besar. Perusahaan
yang memperoleh laba disebut berkinerja. Kinerja keuangan merupakan
perbandingan pendapat dengan beban suatu entitas yang tersaji dalam
laporan laba rugi. Perusahaan untuk bisa berkinerja maka pengelolaan
pendapatan harus diawasi sebagai pedoman pengawasan adalah

perencanaan.

Anggaran merupakan perencanaan keuangan yang digunakan untuk
mengontrol pelaksanaan usaha atau bisnis. Anggaran dibuat menyeluruh
pendapatan dan expense, anggaran break even dapat dijadikan alat
pengawasan. Mengelola wusaha harus melaksanakan perencanaan,

implementasi, pengawasan. Bila realisasi tidak sesuai maka dilakukan



anggaran sebagai bentuk perencanaan keuangan, untuk memperoleh laba

maka perusahaan perlu dilakukan kontrol.

Manajemen dituntut untuk menghasilkan keputusan-keputusan yang
menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan serta mempercepat
perkembangan perusahaan. Manajemen memerlukan suatu perencanaan untuk
perusahaan dalam mencapai tujuannya tersebut. Ukuran yang sering dipakai
untuk menilai sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah dari laba

yang diperoleh perusahaan.

Salah satu perencanaan yang dibuat manajemen adalah perencanaan
laba. Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh
perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang diinginkan. Laba
merupakan tujuan utama dari perusahaan karena laba merupakan selisih antara
pendapatan yang diterima dari hasil penjualan dengan biaya yang dikeluarkan,
maka perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan
perencanaan biaya (Setyabudi & Iswara, 2019). Dalam perencanaan laba
hubungan antara biaya, volume, dan laba memegang peranan yang sangat
penting. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang di
kehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume
penjualan langsung mempengaruhi volume produksi dan volume produksi

mempengaruhi laba.



Perencanaan laba memerlukan alat bantu berupa analisis biaya volume
laba. Salah satu teknik analisis biaya volumelaba adalah analisis break even.
Impas sendiri di artikan keadaan suatu usaha yang yang tidak memperoleh laba
dan tidak menderita rugi. Dengan kata lain suatu usaha di katakan impas jika
jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya. Dari analisis tersebut, juga dapat
diketahui sampai seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan boleh
turun, agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Analisis break even
menyajikan informasi hubungan biaya, volume dan laba kepada manajemen.
Sehingga memudahkan dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi

pencapaian laba perusahaan dimasa yang akan datang

PT Aerofood ACS Unit Denpasar dalam memproduksi makanan harus
direncanakan baik kuantitas maupun biayanya. Biaya merupakan perngorbanan
sumber daya ekonomi dengan tujuan mendapatkan asset, hal ini diperkuat oleh
pendapat (Witjaksono, 2006), sedangkan biaya merupakan sumber daya
ekonomi untuk memperoleh pendapatan disebut expense. Konsep matching
perbandingan revenue dengan expense menurut (Lestari, 2017) dalam akuntansi
adalah dengan mengakui beban bukan pada saat pengeluaran kas telah terjadi
atau dibayarkan, namun ketika produk atau jasa secara aktual memberikan
kontribusi  pendapatan terhadap operasional perusahaan. Jika tidak
direncanakan operasionalnya maka perusahaan sering menderita kerugian data

biaya dan kerugian meningkat. Dalam bukunya (Garrison, Ray H, 2013)



1.2

menyatakan karena dalam perencanaan laba manajemen bermanfaat untuk

meningkatkan laba di masa yang akan datang sesuai dengan laba yang

diharapkan dari keadaan yang tidak rugi dan tidak untung (break even).

Tabel 1. 1 Data Penjualan PT Aerofood ACS Unit Denpasar Periode 2019,2020

dan 2021
Tahun Penjualan Inflight Catering
2019 Rp 612.680.400
2020 Rp 462.421.950
2021 Rp 334.924.250

Sumber: PT Aerofood ACS Unit Denpasar (Data Diolah)

PT Aerofood ACS di dalam produksi makanan selama beroperasi,

perusahaan tersebut dapat memproduksi makanan catering sesuai dengan

permintaan customer atau maskapai penerbangan. Expense merupakan sumber

daya ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan pendapatan, salah satu

expense atau komponen yang berpengaruh dalam memproduksi makanan salah

satunya harga minyak goreng, daging bergejolak, sayur, dst meningkat, dari

data tabel diatas disebutkan bahwa penjualan tahun 2019 sampai 2021 menurun

karena pada saat itu terjadi pandemi covid-19 sehingga penerbangan berjalan

tidak normal. Dengan diterapkannya break even dapat memungkinkan

manajemen untuk melakukan pengendalian terhadap biaya agar tidak terjadi

kerugian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada TA ini adalah:



1.1.2 Berapakah break even yang harus dicapai PT Aerofood ACS Unit
Denpasar jika menetapkan laba sebesar 20% pada tahun 2022?
1.2.2 Bagaimanakah peran break even untuk tahun 20227
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.1.3  Untuk mengetahui penjualan yang mencapai break even tahun 2022.
1.2.3  Untuk mengetahui peran break even pada tahun 2022.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut:

1.1.4 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan para pembaca mengenai akuntansi analisis biaya
menggunakan analisis break even dalam merencanakan laba

perusahaan.

1.2.4 Manfaat Empiris

1) Bagi Mahasiswa

Sebagai salah satu syarat akademis untuk menyelesaikan program

Diploma Tiga Politeknik Negeri Bali serta sebagai penerapan dari



2)

3)

teori yang telah diperoleh di bangku kuliah. Dan dari hasil
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi, ilmu dan

literarur dalam melakukan penelitian selanjutnya agar lebih baik.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dan
sebagai tambahan referensi kepustakaan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya sebagai sarana dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang analisis biaya bagi rekan

mahasiswa lainnya khususnya di Jurusan Akuntansi.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai
sumbangan pemikiran bagi pihak manajemen untuk mengambil
kebijaksanaan dalam perencanaan laba masa yang akan datang

dalam hubungannya dengan titik impas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat yaitu:

1. Menentukan target laba atau profit margin suatu perusahaan adalah
salah satu perencanaan yang dilakukan manajemen perusahaan.
Penulis mengasumsikan bahwa perusahaan menetapkan target laba
sebesar 20% untuk tahun 2022 dari hasil penjualan tahun 20109.
Dengan target laba 20% ini telah dihitung perencanaan penjualan
yang diperoleh PT Aerofood ACS Unit Denpasar untuk tahun 2022
sebesar Rp 709.768.256 dengan hasil perhitungan margin

pengaman sebesar 40% dan break even sebesar Rp 427.924.464.

2. Break Even berfungsi sebagai alat kontrol pengendalian atau
pengawasan anggaran di PT Aerofood ACS unit Denpasar yang
menjadi salah satu panduan bagi pihak manajemen agar dapat

melihat kemampuan perusahaan di masa yang akan datang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran

yang dapat diberikan kepada pihak manajemen PT Aerofood ACS Unit



Denpasar agar dapat dijadikan bahan petimbangan dalam pengambilan

keputusan diantaranya:

1. PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebaiknya mengidentifikasikan
biaya operasional yang dikeluarkan ke dalam biaya tetap dan biaya

variabel guna mempermudah dalam menyusun perencanaan laba.

2. Untuk kedepannya, diharapkan perusahaan tetap memperhatikan
biaya-biaya yang dikeluarkan agar tetap efektif dan efisien guna
untuk mempertahankan atau meningkatkan laba di periode

berikutnya.
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